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Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan KurniaNya kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Karya Akhir ini. Kemudian salawat beriring salam tak 

lupa penulis sampaikan kepada Rasul junjungan yakni Nabi Muhammad 

SAW, yang telah membawa banyak kebaikan dan keselamatan bagi 

umatnya.  

Buat mereka yang sangat sangaaatt dan sangaaattt adik cintai ama 
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jarak dan pulau,, sejauh itupun kasih sayang kami tidak akan berubah,, 

mungkin beda pendidikan,, tapi pendidikan tidak kan mengubah kasih 
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Untuk uda enja yang harus mengalah kuliah demi adik,, makasih da,, 
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merasakan kasih sayang uda,, mungkin terlalu sepi kalau dirumah ga ada 

uda,, allhamdulillah bisa kuliah walaupun telat ya da,, semangat gapai gelar 

S.Pd nya,, rajin2 kuliah da,, apa, ama dan akak membutuhkan kita. 

 

Kepada bunda Jup dan pak Antos, makasih nda,, pak,,, kalau untuk 
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kesalahan adik bunda,, yang sering membuat bunda lelah,, kecewa, marah,,. 

Abi (semangat kuliah bi) yoma (makasih ya yoma, rajin2 sekolah yaa) Delzy 

alias eci (sabar ya ci, semangat, yang “ndak penting” ABAIKAN) makasih 

adik2 akak,,, akak sayaang kalian,, !!!! 
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ABSTRAK 

 

Fitria Melsa   : Aplikasi Limbah Simauang, Cangkang Telur, dan Bonggol 

Jagung kepada Aksesoris Ruang  

 

 

 Limbah merupakan sesuatu yang tidak berguna dan dibuang oleh kebanyakan 

orang. Mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak berguna. Jika dibiarkan 

terlalu lama akan menyebabkan penyakit. Padahal pengolahan secara benar akan 

menjadikan sampah menjadi benda yang bernilai ekonomis. Munculnya ide ini 

berawal dari pengamatan penulis terhadap limbah yang belum tergarap, sehingga 

menginspirasi dalam penciptaan karya tugas akhir ini. 

Didalam perwujudan karya penulis mengadopsi dari bentuk aksesoris ruang 

yang telah ada untuk dijadikan sebuah karya tiga dimensi. Konsep perwujudan tugas 

akhir ini adalah pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi aksesoris ruang sehingga 

menjadi benda yang bernilai estetis dan ekonomis. 

Simauang (pangium edule reinw), cangkang telur, dan bonggol jagung yang 

belum terolah maksimal,penulis olah menjadi benda aksesoris, gerabah, pot bunga, 

hiasan sudut dan lain-lain.  

Melalui teknik mozaik (tempelan)penulis sarankan kepada para pengrajin 

untuk memanfaatkan limbah secara kreatif, agar lebih bernilai jual, indah dan 

menyenangkan. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

 

“Di Indonesia banyak tenaga kerja yang membutuhkan lapangan 

pekerjaan,  sementara lapangan pekerjaan yang tersedia terlalu sedikit 

mengakibatkan tingkat pengangguran tinggi”. Kalimat tersebut di atas, 

memang terasa tidak asing karena dalam kurun waktu yang panjang kalimat 

ini  selalu muncul dalam berbagai media massa. Bahkan dewasa ini Indonesia 

yang secara kasat mata sudah naik ke taraf yang lebih sejahtera, ditandai 

dengan meningkatnya kepemilikan benda mewah  (mobil, motor dan lain 

sebagainya), kalimat tersebut masih masuk dalam kategori berita utama.  

  Terkait dengan fakta di atas, melemahnya nilai tukar rupiah terhadap 

dolar dan menurunnya subsidi pemerintah terhadap berbagai sektor, seperti 

minyak dan listrik adalah dua penyebab utama  yang membuat banyak  usaha 

masyarakat gulung tikar. Fakta tersebut tentu saja sangat berdampak terhadap 

meningkatnya jumlah pengangguran di negeri tercinta ini, sementara lapangan 

pekerjaan semakin mengecil. Artinya antara lapangan pekerjaan dan jumlah 

tenaga kerja berbanding terbalik.  

 Sesungguhnya pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk 

mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya nyata adalah, memberikan 

berbagai penyuluhan terhadap masyarakat untuk meningkatkan lapangan 

pekerjaan secara mandiri. Selain itu  berbagai kompetisi kreatif selalu digelar 
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dalam upaya menemukan cikal bakal sumberdaya manusia dan material yang 

bisa diolah menjadi  sesuatu yang bernilai ekonomi kreatif.  

Salah satu wujud dari upaya pemerintah tersebut adalah memberikan 

dorongan moril dan materil terhadap pemanfaatan limbah organik ataupun non 

organik menjadi benda bernilai ekonomi kreatif. Upaya pemerintah tersebut 

tidak sia-sia karena di berbagai daerah terutama Jawa, perekonomian 

masyarakatnya banyak bersandar kepada pemanfatan limbah. Uniknya adalah 

limbah seakan material yang tidak pernah habis untuk digali, karena dewasa 

ini selalu bermunculan wujud baru yang mengagumkan.  

  Berkenaan dengan hal tersebut di atas, seorang enterpreneur ternama  

Ciputra (Ferry: 2011) mengatakan: “Orang yang kreatif adalah orang yang 

mampu merubah sampah menjadi emas”. Kata-kata menarik tersebut 

mengandung makna kalau kreativitas seseorang dapat mengolah sampah 

menjadi benda yang bernilai jual tinggi. Selain itu untaian kata Ciputra 

mengandung tantangan bagi masyarakat untuk berkompetisi menciptakan 

benda kreatif yang bernilai ekonomi.    

Di Sumatera Barat, pengolahan limbah juga sudah dilaksanakan oleh 

masyarakatnya, walaupun dibandingkan dengan daerah Jawa, upaya tersebut 

masih tergolong minim. Artinya pengolahan limbah belum sampai pada tahap 

yang memuaskan. Oleh karena itu tidak heran jika pasar Bukittinggi sebagai 

wadah pemasaran terbesar di Sumatera Barat diisi oleh benda-benda kreatif 

yang berasal dari daerah lain, terutama Jawa. Sementara itu jika dicermati, 

Sumatera Barat adalah wilayah yang terkenal dengan kekayaan alamnya. 
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Dengan demikian dapat dipastikan alam Sumatra Barat pun menawarkan 

berbagai limbah yang melimpah yang dapat diolah seperti daerah lainnya.  

Payakumbuh adalah bagian dari Sumatera Barat yang juga melimpah 

kekayaan alamnya. Dengan demikian Payakumbuh juga kaya akan limbah 

yang selama ini terabaikan. Sementara, sesunguhnya jika limbah tersebut 

dapat diolah, sangat mungkin angka pengangguran tergolong tinggi di 

Payakumbuh dapat diminimalisir. Berkenaan dengan angka pengangguran di 

kabupaten ini, data Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) kota 

Payakumbuh tahun 2014 mencatat: Jumlah penduduknya saat itu mencapai 

361.597 jiwa.  Penduduk usia kerja (15-64 tahun) 247.281 jiwa.  Persentase 

tenaga kerja adalah 69% dari jumlah penduduk. Sementara jumlah angkatan 

kerja yang bekerja 168.685 jiwa. Jumlah angkatan kerja yang 

menganggur/pencari kerja 78.596 jiwa.  

 Angka pengangguran yang tergolong fantastis tersebut seharusnya 

dapat teratasi jika masyarakat Payakumbuh menyadari kalau  pengolahan 

limbah merupakan salah satu alternatif positif yang dapat mengantarkan 

mereka ke gerbang ekonomi yang lebih baik. Di samping itu banyaknya pusat 

wisata di wilayah ini sangat memungkinkan pengolahan limbah telah 

mempunyai pasar yang memadai.   

Berangkat dari paparan di atas penulis sebagai bagian dari masyarakat 

Payakumbuh  ingin berkontribusi dalam upaya meningkatkan   ekonomi 

masyarakat dengan mengolah limbah menjadi benda bernilai ekonomi kreatif. 
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Dari sekian banyak limbah yang ada penulis menjatuhkan pilihan pada 

limbah kluwak (Simauang), jagung, dan cangkang telur. Pilihan tersebut 

dengan alasan: (1) penulis berdomisili di kenagarian Situjuah Banda Dalam, 

kota Payakumbuh yang banyak menghasilkan limbah terutama “kluwak” dan 

jagung. (2) Ketiga limbah tersebut selama ini hanya dijadikan bahan bakar, 

dan (3) Belum ada masyarakat kota Payakumbuh yang mengolah ketiga 

limbah tersebut sebagai karya kreatif yang bernilai ekonomi kreatif. 

Berkenaan dengan ketiga limbah tersebut di atas dapat digambarkan 

sebagai berikut: Buah “kluwak” atau buah “kapayang” (Pangium edule Reinw) 

yang di kota Payakumbuh dikenal dengan nama simauang.  Buah ini banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Payakumbuh yang diolah menjadi sayuran 

makan. Sementara itu, cangkang buahnya keras seperti batok kelapa tetapi 

kecil dan tipis dibanding batok kelapa. Masyarakat biasanya hanya 

memanfaatkan daging buahnya, sementara batoknya  hanya menjadi limbah 

rumah tangga tak terolah. Dalam satu hari setiap rumah tangga bisa 

menghasilkan 1 karung atau 1500 keping limbah simauang. 

Simauang  tergolong tumbuhan tinggi yang tumbuh liar. Buahnya  

berbentuk bulat lonjong dengan bagian ujung dan pangkal meruncing.  

Panjang buah ± 30 cm dengan lebar ± 20 cm, bentuk buah simauang mirip 

bola rugby (American Football).  Warna kulit buah cokelat, dengan 

permukaan sedikit berbulu. Biji simauang bertempurung, berbentuk asimetris, 

dengan ukuran ± 3 – 4 cm,  tempurung biji bertekstur dengan warna cokelat 

kehitaman. Ketebalan tempurung antara  3 - 4 mm, dan  keras, cocok dijadikan 
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benda kerajinan yang memiliki fungsi praktis (nilai guna) atau fungsi estetis 

(nilai keindahan). Dengan demikian, sangat mendukung sekali apabila diolah 

menjadi benda kerajinan. 

Cangkang telur adalah bagian terluar dari telur yang berfungsi 

memberi perlindungan bagi komponen-komponen isi telur dari kerusakan, 

baik secara fisik, kimia maupun mikrobiologis. Salah satu pemanfaatan 

cangkang telur yang telah banyak dilakukan oleh masyarakat adalah sebagai 

bahan baku pembuatan barang kerajinan atau aksesoris. 

Selain tempurung biji simauang dan cangkang telur, juga ada limbah 

bonggol jagung hasil pertanian. Bonggol jagung adalah salah satu limbah 

pertanian yang kegunaanya belum terolah maksimal, baru sebatas pakan 

ternak dan kayu bakar. Bonggol ini masih bisa diolah menjadi bahan kerajinan 

yang bernilai jual. 

Oleh karena batok simauang ini bersifat  keras, cangkang telur, dan 

bonggol jagung yang belum termanfaatkan dengan baik bisa diolah menjadi 

sesuatu yang bernilai ekonomis dan bernilai jual tinggi. Untuk itu, melalui 

karya tugas akhir ini penulis mencoba untuk mengubah limbah simauang, 

cangkang telur dan bonggol jagung menjadi produk kerajinan yang bernilai 

ekonomis dan estetis. Oleh sebab itu penulis ajukan judul Karya Akhir 

“Aplikasi Limbah Simauang, Cangkang Telur, Dan Bonggol Jagung Kepada 

Aksesoris Ruang”. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas, maka ide 

penciptaan dirumuskan sebagai berikut: melalui teknik mozaik (tempelan) 

limbah simauang, cangkang telur, dan bonggol jagung diwujudkan menjadi 

bermacam aksesoris ruangan. 

 

 

C. Orisinalitas 

Kriya dengan judul “Aplikasi Limbah Simauang, Cangkang Telur, dan 

Bonggol Jagung Kepada Aksesoris Ruang” merupakan bentuk kreasi baru 

bagi penulis sendiri tanpa menciplak keseluruhan dari produk kerajinan yang 

telah ada sebelumnya seperti gambar 1 dan 2. 

 
 

Gambar 1 produk kerajinan batok kelapa 1 

Sumber:paryanto.2012. usaha kerajinan tempurung kelapa di 

kabupaten Bantul (Laporan 

Penelitian).Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Gambar 2 produk kerajinan batok kelapa 2 
Sumber: paryanto. 2012.  usaha kerajinan tempurung kelapa di kabupaten Bantul  

(Laporan Penelitian). Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 

Karya acuan memiliki suatu rangsangan untuk pedoman dan 

pembanding dalam penciptaan karya. Karya acuan juga memiliki fungsi dan 

nilai guna yang sama terhadap karya yang akan penulis ciptakan di antaranya, 

memiliki fungsi hias. 

Dengan adanya karya acuan tersebut penulis dapat membandingkan 

serta melihat sejauhmana perkembangan hasil penciptaan sebuah karya 

kerajinan pada saat ini, yang berkaitan langsung dengan karya yang akan 

diciptakan. Acuan gambar 1 dan gambar 2 di atas memperlihatkan bahan yang 

digunakan adalah batok kelapa dan berfungsi sebagai hiasan. Sementara 

penulis memanfaatkan bahan limbah tempurung simauang, cangkang telur, 

dan bonggol jagung sebagai media untuk menciptakan karya dengan bentuk 

yang berbeda dari karya yang telah ada sebelumnya.  

Terkait dengan orisinalitas, Sachari (2002:45) mengemukakan bahwa: 

Orisinalitas merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

mewujudkan nilai-nilai estetika. Hal itu sebagai ukuran tingkat 

pendalaman proses penciptaan yang dilakukan oleh seorang 

seniman atau desainer. Unsur kebaruan yang menyertai suatu 
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karya amatlah penting untuk untuk membangun karya dan 

eksistensi suatu nilai, yang hadir di tengah-tengah kebudayaan. 

 

 

Dalam hal ini, orisinalitas karya yang akan diciptakan terdapat pada 

bentuk dan pemanfaatan bahan limbah untuk pembuatan karya kerajinan 

aksesoris ruang  dengan menggunakan bahan limbah tempurung simauang, 

yang dikombinasikan dengan bahan limbah cangkang telur dan bonggol 

jagung.  

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

   Mewujudkan limbah simauang, cangkang telur, dan bonggol 

jagung menjadi bermacam benda aksesoris ruang yang menarik. 

2. Manfaat  

Karya akhir ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Penulis, memperkaya ide dan wujud limbah rumah tangga dalam 

penciptaan aksesoris ruang. 

b. Pengrajin, memotivasi mereka dalam mewujudkan aksesoris ruang  dari 

limbah rumah tangga menjadi karya yang bernilai ekonomis. 

c. Masyarakat, memberikan pemahaman dan alternatif bagi masyarakat 

untuk mencegah pencemaran lingkungan. 

d. Dinas pariwisata, untuk bisa memberikan penyuluhan kepada para 

pengrajin dalam memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi benda 

yang bernilai guna dan jual. 
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e. Wisatawan, dapat memperoleh alternatif cendramata/khas daerah kota 

Payakumbuh, di samping yang sudah ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kehadiran limbah yang muncul di tengah masyarakat menjadi 

rangsangan bagi penulis untuk menciptakan bentuk-bentuk karya yang 

bernilai guna dan ekonomis. 

Pada penciptaan karya ini menggunakan bahan limbah simauang, 

cangkang telur, dan bonggol jagung. Adapun karya yang diciptakan 

berjumlah delapan karya yang merupakan bentuk tiga dimensional. 

Setelah menyelesaikan delapan karya akhir ini dapat dirasakan 

bahwa membuat karya dengan pemanfaatan limbah bukan hal mudah seperti 

yang dibayangkan sebelumnya.  

B. Saran 

1. Diharapkan bagi mahasiswa yang akan mengambil jalur karya akhir, 

dapat dijadikan sebagai perbandingan membuat karya-karya yang lebih 

kreatif. 

2. Alangkah baiknya karya tugas akhir ini menjadi motivasi bagi pengrajin 

dalam mewujudkan aksesoris ruang dari limbah rumah tanggga menjadi 

karya yang bernilai ekonomis. 

3. Masyarakat harusnya memahami dan mengerti alternatif untuk 

mencegah pencemaran lingkungan.  

 

67 
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4. Untuk masa yang akan datang penulis mengharapkan kerajinan lebih 

dikenal oleh masyarakat luas, dinas pariwisata, dan wisatawan 

mancanegara.  
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